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BAB V 

PENUTUP 

 

H. Kesimpulan 

Sejarah dan budaya merupakan satu kesatuan yang tidak 

terpisahkan. Sejarah memberikan kerangka berupa alur waktu dari 

kejadian-kejadian dimasa lalu, sedangkan budaya memberikan nyawa 

berupa tradisi yang berasal dari pemikiran nenek moyang di masa lampau 

yang turun-temurun hingga kini. Kegunaan sejarah dan budaya bukan 

hanya untuk mengetahui kejadian dimasa lampau, namun salah satu 

manfaatnya juga dapat diaplikasikan untuk mengetahui jati diri tentang 

siapa kita sebenarnya, darimana kita berasal dan apa saja yang telah kita 

capai dimasa lampau.  

Kota Malang sendiri menyediakan berbagai sumber dan referensi 

tentang sejarah dan budayanya yang begitu melimpah dan menarik untuk 

dikuak. Keberadaan Kota Malang sendiri yang kini tumbuh dan 

berkembang menjadi kota pendidikan dan pariwisata, tak terlepas dari 

sejarah dan budayanya dimasa lalu yang begitu gemilang. Walaupun 

begitu banyaknya objek penelitian yang dapat diangkat, namun objek yang 

paling menarik justru datang dari semboyan kota ini yang berbunyi 

Malangkucecwara. Semboyan indah yang sangat representatif akan kota 

ini ternyata memiliki akar sejarah dan budaya yang sangat panjang dan 

bercabang.  

Sebagai sebuah semboyan, Malangkucecwara memiliki arti yang 

luhur yang bermakna “Tuhan Menghancurkan Yang Bathil”. Namun 

setelah dilakukan penelitian dan penyebaran Consumer Journey berupa 

kuisioner kepada masyarakat, berbagai makna tentang Malangkucecwara 

mulai bermunculan, ada yang mengatakan bahwa Malangkucecwara 

adalah nama sebuah candi yang tersembunyi, ada yang mengatakan bahwa 

itu adalah nama seorang raja, ada yang memahaminya sebagai nama 

sebuah gunung hingga ada yang mengatakan bahwa itu adalah nama 
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sebuah desa. Setelah dilakukan penelitian lebih lanjut, akhirnya ditemukan 

sebuah sumber yang cukup meyakinkan tentang asal-usul nama ini, yakni 

tertera pada sebuah prasasti batu bernama Prasasti Mantyasih II yang 

berangka tahun 908 Masehi. Disini dijelaskan bahwa Malangkucecwara 

adalah salah satu dari kelima Bhatara yang dahulu dipuja dan diagungkan. 

Tentang seperti apa sebenarnya wujud dari Bhatara tersebut, belum ada 

penelitian sejarah yang dapat mengungkapkanya. 

Dengan berbagai sumber referensi dan berbagai pertanyaan 

tersebutlah akhirnya tercipta ide untuk memperkenalkan kembali kepada 

masyarakat tentang makna dari Malangkucecwara ini yang diambil dari 

sudut pandang berbeda dan dibawakan dengan menarik dan komunikatif. 

Dari situlah sebuah buku concept art cocok untuk di aplikasikan kedalam 

objek Malangkucecwara ini. Concept art erat hubunganya dalam sebuah 

industri kreatif sebagai sebuah media awal dalam pembuatan hampir 

seluruh karya Desain Komunikasi Visual seperti Baik berupa video game, 

komik, film, animasi, iklan, dll.  

Concept art game Malangkucecwara The Ruins of War ini 

dirancang dengan menggabungkan berbagai referensi verbal dan visual, 

kemudian dikemas serta disampaikan dalam wujud visual yang menarik. 

Agar dapat lebih bereksplorasi dalam pembuatan karyanya, sengaja 

ditetapkan bahwa genre dari perancangan Concept art game ini memiliki 

genre fantasi agar kreatifitas dalam eksekusi karya tidak terbatasi dan tidak 

terjebak dalam lingkaran fakta-fakta sejarah saja. Dalam bentuk jadinya, 

diharapkan Concept art game Malangkucecwara The Ruins of War ini 

akan siap dilanjutkan ke tahap berikutnya yakni ke tahap produksi dan 

pembuatan video game. 
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I. Saran 

Perancangan Concept art game Malangkucecwara The Ruins of 

War ini secara tidak langsung juga memperkenalkan sudut pandang baru 

bagi masyarakat dan pembacanya tentang Malangkucecwara. Sudut 

pandang yang menyatakan bahwa Malangkucecwara adalah sesosok 

Bhatara dan bukan berbentuk candi, raja, gunung, maupun desa. Sudut 

pandang Malangkucecwara sebagai sebuah Bhatara ini didukung oleh 

sumber tertulis berupa sebuah prasasti batu bernama prasasti Mantyasih II. 

Perancangan Concept art game ini juga diharapkan dapat mejadi 

sebuah referensi untuk para generasi berikutnya, terutama bagi mahasiswa 

DKV yang sedang menjalani tugas akhir. Karena selain dapat berkarya 

dalam media Concept art game ini yang berupa ilustrasi dan desain, kita 

juga dapat mengemukakan pendapat dan sudut pandang kita tersendiri 

mengenai suatu objek di masyarakat. 

Walaupun sejarah dan budaya kita didominasi oleh budaya oral 

atau lisan, diharapkan kedepannya masyarakat juga dapat lebih memilah-

milah sumber informasi yang mereka dapat, dan bila perlu informasi 

tersebut harus ditelusuri ke akarnya. Akar informasi tersebutlah yang dapat 

menentukan layak atau tidaknya informasi tersebut untuk dipercaya.   
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